“1EOA INDONESIA,

/3 MEl 1989

Mengatasi Kemacetan

Di Jakarta, kemacetan lalu
lintas *merupakan - peman-
dangan seharni-hari. Kalau du-
Ju hanya terjadi pada jam-jam
tertentu saja, yaitu pada jam-
jam pergi dan pulang kantor.

Sekarang, jam berapa sajadan
di mana saja terjadi kemacet-
an lalu lintas. Apalagi kalau
hari hujan. Sekadar contoh sa-
. ja. Kalau kita dari Pasar M';ng-.‘.
gu, sebelum pertigaan Kaliba-
ta terus ke Pancoran sudah
macet. Pada ruas jalan Ca-
wang, - Semangg, terutama se-
. telah Jembatan Kuningan se-
jumlah kendaraan merayap
seperd  bekicot.  Bahkan
kadang-kadang sudah mulai
dari Pancoran. :..: . .. 5

Ironisnya, sementara ken-
daraan merayap di jalan tol,
kendaraan di jalur lambat jus-
tru lebih lancar. Ini terutama
karena Jembatan Semanggi
sedang diperlebar. Dari Cipu-
tat dan Kebayoran Lama juga
begitu. Jalur macet yang ter-
asa paling panjang mulal dan
Blok M - Sisingamangaraja -
Sudirman - Thamrin - Merde-
ka Barat - Majapahit - Gajah-
mada - Glodok terus ke Jakar-
ta Kota. Di koridor timur, mu-
lai dari Cililitan terus ke Otista
. Jatinegara - Matraman Raya -
Salemba Raya terus ke Senen.
Belum lagi di jalur-jalur yang
lain seperti di Tomang Raya.x,
Grogol, Slipi dan Kramat Jati.

. Penyebab Utama
Pemerintah memang tidak
tinggal diam untuk terus me-
ningkatkan jangkauan pe-
layanan angkutan umum,
baik jumlah kendaraan mau-
pun trayeknya. Misalnya, dari
Karawaci, Tangerang ke Gro-
gol, Blok M, dan Senen dise-

diakan bus PPD. Begitu juga
dari Depok dan Bekasi. Pem-
bangunan jalan juga terus di-
laksanakan. D1 sana-sinijalan-
jalan diperlebar, Ruas jalan
Depok - Pasar Minggu, yang
sempat ,menarik perhatian
-masyarakat karena kasus "gu-
buk derita”"nya Henry M. Ali,

‘diperlebar menjadi 32 meter.”

Jalan-jalan lingkar luar juga
telah dibangun. SRR

Bahkan mas-ruas: jalanyang

dianggap strategis - dibuat
menjadi bebas hambatan (jal-
.an tol). Upaya ini memang
penting, tetapi nampaknya ti-
dak mempunyai dampak yang
berarti untuk mengurangi ke-
macetan lalu lintas karena laju
pertambahan luas jalan, yang.
4 persen per tahun, kalah ce-
pat dibandingkan dengan laju
pertambahan ' kendaraan,
yangrata-rata 15 persen perta-
hun. ’ :
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Sayangnya, jumlah ‘ken-
daraan yang bertambah pesat
justru kendaraan pribadi.
Menteri Perhubungan (Men.-
hub), berdasarkan hasil pene-
litian departemennya, meng-
ungkapkan penggunaan ken-
daraan pribadi mencapai 84
persen, sedangkan kendaraan
.umum hanya 4 persen saja.

. Lebih celaka lagi, penumpang

~kendaraan pribadi hanya satu’

dua orang saja. Lebih lanjut
Menhub mengungkapkan 45
persen kendaraan pribadi ha-

nya memuat satu orang pe- "’

numpang, artinya si empunya
kendaraan itu sendiri yang
mengemudi. Hanya 8 persen
kendaraan pribadi yang pe-
numpangnya 4 orang atau le-

Setidaknya ada dua hal
yang menyebabkan kecende-
rungan terus bertambahnya
penggunaan kendaraan priba-
di. Pertama, pelayanan ang-
kutan umum selain dirasa ma-
sih terbatas juga masih ku-
rang nyaman dan bahkan ti-
dak aman. Pada jalur-jalur
panjang yang padat penum-
pang, kadang-kadang, per-
lakuvan awak bus dirasa tidak

manusiawl.” Sehingga hanya :

masyarakat yang merasa ter-
paksa saja yang mau meng-
gunakan kendaraan umum.
Mereka yang mampu membe-
li mobil lebih suka mengguna-
kan kendaraan pribadi. :

. Kedua, .« - *, kemudahan-

-kemudahan "\'.mendapatkan

kendaraan bermotor, seperti
membeli secara cicilan, men-
dorong masyarakat untuk me-
miliki kendaraan pribadi. Dari
pada berjejal di bus umum a-
tau membungkuk di metro
mini sehingga tiba di tempat
kerja dalam keadaan lusuh
dan. lunglai,” mereka yang

mampu cenderung meng- .

gunakan kendaraan pribadi,

.

" Oleh Muchdie

walaupun harus membelinya
dengan cara mencicil. Kemu-
dahan memiliki mobil dengan
cara ini juga telah mendorong
orang untuk memiliki mobil
lebih dan satu karena adanya
anggapan mobil merupakan
tabungan, yang sewaktu-
waktu dapat dijual.

.1 . Ide Menarik
Melihat kenyataan 1ni, kira-
nya sangat rasional jika ke-
bijakan yang ditempuh meng-
arah pada pengurangan peng-
gunaan kendaraan pribadi.

Lalu Lintas di DKI

Kemacetan lalu lintas, banyak-
menyita »waktu . dan tenaga
yang pada gilirannya berpeng-
aruh terhadap produktivitas.
kerja: Kemacetan lalu lintas
merupakan salah satu sumber
‘ketidakefisienan. Ide Menhub

~untuk menutup jalan-jalan

tertentu, terutama pada jam-
jam sibuk, bagi kendaraan pri-
badi dengan penumpang ku-
rangdari4 orang sangat mena-
rik dan perlu. Pengalaman di
beberapa negara. yang telah
‘menerapkannya, seperti Si-
ngapura, ternyata tidak hanya
dapat . mengurangi jumlah
kendaraan; pribadi di jalan-
jalan, tetapi juga dapat meng-
urangi kepadatan penumpang
kendaraan umum. NG

_Sejalan dengan itu, pelayan-
an angkutan umum yang -
nyaman, aman, cepat,dan mu-
rah perlu terus diupayakan
mengingat pengurangan
_penggunaan kendaraan priba.
di hanya dapat dilakukan jika
pelayanan angkutan” umum
berke.m.bang sesual perminta-
an. Di sini sebenarnya kita da-
patmenoleh padaupaya peng-
optimalan pelayananjasa keret
ta api. Frekuensi KRL (k- -eta
rel listrik) dan KRD (keretarel
-disel) di wilayah -Jabqtabek
-perlu ditingkatkan, ‘Dengan’

dibangunnya jalan keréta api
layang Manggarai --Jakarta

Kota dan telah dibangunnya
rel ganda Depok --Manggarai
diharapkan dapat meningkat-
kan frekuensi kereta api men-
jadi setiap enam me:it. Ini
berarti akan dapat m: layani
lebih banyak penump:.: .z d
tentunya akan mengu ran
beban jalan raya. "', .
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"De-urbanisasl™
Upaya-upava di atas baru
merupakan sebagian dan u-
payva mengatasit kemacetan la-
lu lintas dan sifatnya jangka
pendek.Mengmingat kompleks-
nya persoalan tersebut maka
persoalannya tidak cukup ha-
nya dilithat dani gejala yang
nampak dijalan raya tetapi ju-
ga. perlu diperhatikan aspek-
aspek mikro lainnya seperti
perencanaan ‘', penggunaan
ruas jalan, pembudayaan cara
berlalulintas yang baik, kebi-
Jaksanaan investasi, kebijak-
an pengenaan. pajak yang
tinggi terhadap pemilikan mo-
bil pribadi, peningkatan pe-
layanan angkutan umum,dan
bahkan pembebanan kewajib-
an untuk memiliki garasi bagi
mereka yang akan membeli
mobil.

.» Dalam J&ngkn paruang. ke--
bijakan mikro ini perlu diser--

tai kebjjakan makro yang se-
cara langsung diarahkan pada

.penyebab utamanya, yaitu ur-
banisasi sebagai akibat dari

ketimpangan kegiatan ekono-

‘mi antara kota-kota besar dan’

kota-kota kecil dan daerah pe-
desaan.: Pada negara agraris
“seperti_ Indonesia, masalah,
‘masalah yang munéul di kota
. besar terkait erat dengan fas
salahyangadadikota-kota ke-
cil dan daerah pedesaan.

Upaya mengatasi kemacet.
an lalu lintas di kota-kota' be-
sar tidak hanya. terletak di
pundak Departemen Perhu-.

" bungan atau pun Departemen.

Pckcrjaan Umum saja. Instan-’

‘si yang terkait (ien"ur; rsmba-

ngunan. pedesaan dan peng-

~embangan kota-kota kecil ju- .

£a mempunyai peranan yang

penting . dalam. mengatasi
masalah-masalah yang timbul .
akibat urbanisasi.

AN P
Pembangunan -~ pedesaan’
.dan pengembangan kota-kota’
‘kecil yang mampu menahan a-
rus urbanisasi menarik kaum
migranuntuk kembali kedesa“
perlu .terus diupayakan::se-*
hingga langkah-langkah yang-
ditempuh dalam upaya meng--
atasi kemacetan lalu lintas ti:
‘dak dilakukan secara tambal’

.

*:sulam, Ibarat mengobati sua-]
tu penyakit, ‘menghilangkan®
: rasa sakitnya memang-perlu”

tapi’ menghllangkan sumber:
‘penyakitnya juga udak kalah
pentmgnya PR e e

B l"" l\ T
' Pcnulls, bckerja di Dlrekto-'-
rat Pengkajian Slstem, BPP

Teknologi.



